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OPTIMASI KETERSDIAAN DAN KEBUTUHAN AIR IRIGASI
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Abstrak. Daerah Irigasi Jatirogo terletak di kecamatan Bonang, kabupaten Demak Jawa Tengah . Daerah
Irigasi Jatirogo memiliki luas persawahan 500 ha dengan 3 masa tanam (Padi, Padi dan Palawija)
intensitas tanaman per tahun 244,6%. Sistem irigasi yang memanfaatkan Bendung Karet Sungai Jajar,
selama ini terus mengalami kekurangan pasokan air schingga pola tanam yang dilaksanakan belum
optimal. Perlu adanya penelitian tetang optimasi ketersediaan air irigasi, kebutuhan air irigasi dan
mengnalisis pola tata tanam di daerah Irigasi Jatirogo, terkait dengan optimasi ketersediaan dan
kebutuhan air irigasi di wilayah ini. Ketersediaan dan Kebutuhan air irigasi di sawah ditentukan oleh
beberapa faktor antara lain: data debit bendung karet; penyiapan lahan; penggunaan konsumtif; perkolasi
dan rembesan; penggantian lapisan air; curah hujan efektif dan pola tanam. Optimasi pola tanam di suatu
daerah irigasi terkait dengan kebutuhan air irigasi yang paling efisien. Pola tanam yang paling optimal
dan efisien dari 4 (empat) optimasi yang di rencanakan pada Daerah Irigasi Jatirogo adalah Optimasi
keempat dengan mulai masa tanam pertama (padi) pada minggu ketiga bulan november, masa tanam
kedua (padi) pada minggu ketiga bulan maret dan musim tanam ketiga (palawija) pada minggu ketiga
bulan juli, denagn luas pertanian 500 ha dan setelah dilakukan optimasi pola tata tanam, intensitas

tanaman per tahun 300%.

Kata kunci : Ketersediaan Air Irigasi, Kebutuhan Air irigasi, Optimasi..

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting
untuk kelangsungan hidup semua makhluk hidup.
Air juga sangat diperlukan untuk kegiatan
industri, perikanan, pertanian dan usaha-usaha
lainnya (Walhi, 2008). Dalam penggunaan air
sering terjadi kurang hati-hati dalam pemakaian
dan pemanfaatannya sehingga diperlukan upaya
untuk menjaga keseimbangan antara ketersediaan
dan kebutuhan air melalui pengembangan,
pelestarian, perbaikan dan perlindungan. Dalam
pemanfaatan air khususnya lagi dalam hal
pertanian, dalam rangka memenuhi kebutuhan
pangan serta pengembangan wilayah, pemerintah
Indonesia melakukan usaha pembangunan di
bidang pengairan yang bertujuan agar dapat
langsung dirasakan oleh masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan air.

Salah satu pemanfaatan sumber daya air yang
menjadi  prioritas di Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak adalah sebagai sumber air
irigasi, baik itu berasal dari sungai maupun mata
air. Ketersediaan sumber daya air untuk
pemenuhan irigasi di Kabupaten Demak
menunjukkan bahwa sumber air masih belum
mencukupi untuk melayani areal persawahan di
Kecamatan = Bonang  Kabupaten = Demak.
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Pembagian air yang kurang merata akibat dari
pengelolaan sumber air irigasi baik di tigkat
jaringan utama maupun di tingkat jaringan tertier
merupakan sebab terjadinya kekurangan air di
suatu daerah irigasi (I Nyoman Sedana Triadi ,
2017).

Daerah Aliran Sungai Jajar memiliki Daerah
Irigasi yaitu DI Jatirogo dengan luas pertanian
total 500 ha dengan sistem irigasi yang
memanfaatkan Bendung Karet. Luas pertanian
yang bisa ditanami per tahun dengan 3 masa
tanam (Padi, Padi dan Palawija) total 1223 ha
dan intensitas tanaman per tahun 244,6%. Daerah
Irigasi ini mengalami kekurangan pasokan air
sehingga pola tanam yang dilaksanakan belum
optimal. Beberapa kemungkinan yang
mengakibatkan kekurangan air tersebut yaitu
banyaknya kebocoran saluran dari bendung
menuju areal irigasi, terganggunya ketersediaan
air akibat pengambilan liar melalui pompa yang
tidak terkontrol di sepanjang aliran sungai Jajar
atau karena memang debit yang di suplay dari

Bendung tidak mencukupi, sehingga
keberlanjutan air irigasi yang masuk ke pintu
bendung  terganggu. Guna  memastikan

permasalahan yang mungkin terjadi pada sistem
irigasi di Daerah Irigasi Jatirogo pada Daerah
Aliran Sungai Jajar diperlukan analisis penetapan
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pola tata tanam yang terkait dengan jadwal tanam
yang efektif sesuai dengan ketersediaan air dan
kondisi curah hujan di wilayah ini (Fitria Maya
Lestari, 2011).

1.2 Rumusan Masalah

1) Berapa besar kebutuhan air irigasi serta
kertersediaan air irigasi pada Daerah Irigasi
Jatirogo?

2) Bagaimana perbadingan hasil kebutuhan air
irigasi dengan kertersediaan air irigasi pada
Daerah Irigasi Jatirogo?

3) Manakah optimasi pola tata tanam yang
paling optimal di Daerah Irigasi Jatirogo?

4) Bagaimana perbandingan Intensitas tanaman
sebelum dan sesudah di optimasi pola tata

tanam?
1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis  kebutuhan air irigasi dan

ketersediaan air irigisai dan tujuan penelitian ini
adalah untuk mengoptimalisasi kebutuhan air
irigasi, serta kertersediaan air irigasi pada Daerah
Irigasi Jatirogo yang terletak di Kecamatan
Bonang ,Kabupaten Demak Jawa Tengah.

1.4 Manfaat
1) Terciptanya pengolahan lahan sawah yang
intensif serta pemanfaatan sarana dan

prasarana jaringan irigasi yang optimal.
2) Setelah melakukan optimasi dapat mengetahui
jadwal pola tata tanam yang sesuai dengan

ketersedian air irigasi di daerah irigasi
tersebut.
3) Sebagai bahan acuan pembelajaran ilmu

tentang optimasi ketersediaan dan kebutuhan
air irigasi untuk daerah irigasi.

1.5 Batasan Masalah

1) Penelitian ini hanya membahas tentang
optimasi air irigasi Sungai Jajar di Daerah
Irigasi Jatirogo untuk lahan pertanian.

2) Kebutuhan air irigasi hanya memperhitungkan
hasil ketersediaan dan kebutuhan air irigasi.

3) Tentang penetapan pola tata tanam yang
efektif yang sesuai dengan kondisi pertanian
di Daerah Irigasi Jatirogo saat ini, yang terkait
dengan jadwal tanam, luas tanam, sehingga
diperoleh  kebutuhan air irigasi dan
ketersediaan air irigasi yang paling efisien.

2. METODOLOGI PERENCANAAN

2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan adalah Data
Sekunder data-data sekunder adalah data-data
yang diperoleh dari pihak-pihak lain atau instansi
terkait, dari referensi atau dari penelitian
terdahulu. Data-data sekunder dibutuhkan sebagai

184

data dasar atau data awal untuk pelaksanaan
penelitian.
Keberadaan data-data sekunder ini cukup penting
bagi peneliti terutama untuk mengetahui kondisi
eksisting lokasi penelitian.
Adapun data-data yang didapat dan digunakan
dalam perhitungan kebutuhan air irigasi Daerah
Irigasi Sungai Jajar Daerah Kabupaten Demak
antara lain :
1) Data curah hujan
Data berasal dari data curah hujan yang
tercatat di stasiun hujan berada dalam cakupan
areal irigasi tersebut didapat dari BMKG
Stasiun Klimatologi Das Jajar yaitu :
e Stasiun Jatirogo
Data curah hujan berupa data curah hujan
harian dari tahun 2014 sampai dengan tahun
2017.
2) Data Klimatologi
Data berasal dari BMKG Stasiun Klimatologi
Das Jajar Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak berupa data lama penyinaran matahari,
kelembapan udara, temperatur udara ratarata
harian dan kecepatan angin dari tahun 2014
sampai dengan 2017, data tersebut berupa data
harian.

2.2 Metode Analisis

Dalam analisis ini digunakan Metodologi Penman
yang dimodifikasi. Metode ini lebih memberikan
hasil yang memuaskan dibandingkan dengan
metode yang lainnya, tetapi lebih membutuhkan
data yang lebih lengkap.

Analisis data dibagi menjadi beberapa tahap
antara lain :

1) Analisis Klimatologi

Menentukan besarnya nilai evapotranspirasi

Daerah Irigasi Bonangreo dan jatirogo

menggunakan metode Penman Modifikasi

karena data-data yang didapat sesuai dengan
metode ini.
2) Analisis Curah Hujan

a. Menentukan curah hujan rata-rata tengah
bulanan. Perhitungan curah hujan rata-rata
menggunakan metode rata-rata aljabar
periode 4 tahun terakhir.

b. Menentukan curah hujan efektif besarnya
R80 kemudian menentukan curah hujan
efektif untuk padi dan palawija

3) Analisis Ketersediaan Air Irigasi

Ketersediaan air dihitung berdasarkan data

debit sungai setengah bulanan dan dihitung

berdasarkan analisa distribusi peluang dengan

besar kejadian atau peluang 80%.

4) Perhitungan kebutuhan air irigasi

a. Penyiapan lahan
Menentukan  kebutuhan
penyiapan lahan

air  selama
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b.

Koefisien tanaman

Menentukan

berdasarkan Tabel.

Penggunaan konsumtif

Menentukan penggunaan konsumtif

tanaman / jumlah air yang dipakai tanaman

Perkolasi

Menentukan daya perkolasi pada areal

irigasi nilainya diambil dari Tabel.

Penggantian lapisan air Penggantian

lapisan air dilakukan menurut kebutuhan.

Jika tidak ada penjadwalan semacam itu,

lakukan penggantian sebanyak 2 kali,

masingmasing 50 mm (atau 3,3 mm/hari

selama 1/2 bulan) selama sebulan dan dua

bulan setelah transplantasi.

Kebutuhan air tanaman

» Kebutuhan bersih air di sawah (NFR)
dihitung,

> Kebutuhan air irigasi (IR) untuk padi
dan palawija dihitung.

Kebutuhan  pengambilan air  pada

sumbernya

Kebutuhan pengambilan (DR) adalah

jumlah kebutuhan air irigasi dibagi dengan

efisiensi irigasinya.

koefisien tanaman

5) Optimasi Pola tata Tanam
Dengan memperhatikan grafik hujan bulanan
rerata, maka di Daerah Irigasi Jatirogo, akan
di usulkan optimasi pola tata tanam. Optimasi
usulan pola tanam ditetapkan berdasarkan

keadaan

musim dimana terjadi masa

ketidakcukupan air.

Dari segi managemen air maka pada musim tidak
cukup air akan terjadi permasalahan pengaturan

tanam

sehingga pola tata tanam diatur

berdasarkan periode bulan kering. Sedangkan
pada musim hujan tidak terjadi kesulitan air,
sehingga penetapan pola tata tanam mengikuti
pola tanam pada bulan kering.

2.3 Lokasi Penelitian

Daerah Aliran Sungai (DAS) Jajar merupakan
bagian dari Satuan Wilayah Sungai (SWS)
Jratunseluna dan Daerah Irigasi (DI) Jatirogo

yang

secara administratif berada di wilayah

Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak Propinsi
Jawa Tengah, dengan luas pertanian adalah 500

ha.
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.4 Diagram Alir Perencanaan

Pengumpulan Data
¢ Data Sekunder

v v

Data Klimatologi
* Suhu

+ Kelembapan Udara
» Kecepatan Angin
+ Radiasi Matahari

Evapotransporasi ( Eto )
+ Metode Penman Modifiasi

Analisis Curah Hujan Efektif

‘ Analisis Kebutuhan Air Irigasi |

Data
+ Data Debit

b4
Debit Andalan
(€ Q80%)

Data
+ Data Hujan

Curah Hujan R80

h 4
Analisis Ketersediaan Air Irigasi

Optimasi

Analisa & Pembahasan
Kesimpulan & Saran

Selesai

Gambar 3. Diagram Alir Perencanaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Evapotranspirasi
Dalam mencari nilai evapotranspirasi dihitung

menggunakan rumus perhitungan
evapotranspirasi ~ potenial ~ (ETo)  dengan
menggunakan Metode Penman Modifikasi

karena adanya data-data yang mendukung.

ETo= (W x ((0,75 x Rs)-Rn1)) + ((1-W) x f(u) x (ea-ed))

ETo = Evapotranspirasi acuan (mm/hari)

c = Faktor penyesuaian kondisi cuaca
akibat siang dan malam

W =Faktor yang mempengaruhi penyinaran

matahari (mengacu Tabel Penman
hubungan antara temperatur dengan ketinggian)

Rn = Radiasi penyinaran matahari (mm/hari)

Rn =Rns — Rnl

Rns = Harga netto gelombang pendek

Rnl = Harga netto gelombang panjang

Rns =Rs (1-0)

Rs = Radiasi gelombang pendek

a = Koefisien pemantulan = 0,25

Rs =(0,25+0,5(/N))Ra

n/N = Lama penyinaran matahari

Ra =Radiasi extra terresial (berdaarkan
lokasi stasiun pengamatan)

Rnl =f(T) x f(ed) x f(n/N)

(1-W) = Faktor berat sebagai pengaruh angin
dan kelembaban

f(u) = fungsi kecepatan angin pada

ketinggian 2,00m (m/dt)

186

=0,27 (1+0,864.u)

Contoh Perhitungan Evapotranspirasi Metode
Penmann, Prosedur perhitungan Eto sebagai
contoh perhitungan pada minggu pertama bulan
Januari tahun 2015 berdasarkan rumus Penman :
Data yang diketahui :

1. Kecepatan Angin (u) = 6,60

2. Letak Lintang (LL) =7°LS

3. Kelembaban Relatif (RH) =92,29%
4. Penyinaran matahari (n/N) =0,00

Perhitungan :

1. Suhu rerata di dapat ( Temperatur ) sebesar
25,43°

2. Dari tabel PN.1 diperoleh

ea =33,45
W =0,75
1-W =0,25
f(t) =15,75
3. Menghitng nilai eed dari ea x RH
ed =33,45x92,29
= 29,95 mbar

4. Mencari fed) = 0,34 - 0,044 x (ed )**
f(ed) =0,34 - 0,044 x 29,95"°
=0,10
5. Dari tabel Penman Berdasarkan letak lintang
di dapat Ra = 16,10
6. Mencari Rs = ((0,25 + (0,54 x n/N)) x Ra
Rs = ((0,25 + (0,54 x 0,2995) x
16,10
=0,04
7. Mencari besaran f(n/N) dari tabel Penman
3.5.k. atau dengan rumus
F(n/N) =0,1+(0,9xn/N)
=0,1+0,9x0,2995
=0,10

8. Mencari besar f(u) berdasarkan u :

9. F(u) =027x(1+(0,864xu))
=0,27 x (1+( 0,864 x 6,60))
=1,81

10. Menghitung besarnya Rn1 dengan rumus:

Rnl = f(ft) x (f(ed) x f(/N)
=15,75x%0,10x 0,10
=0,16

11. Menghitung ETo*

Eto* = (W x ((0,75 x Rs)-Rnl)) +
((1-W)xf(u)x(ea — ed))
= (0,75 x ((0,75 x 0,04)-0,16)) +
((0,25x 1,81 x 3,5))
= 1,04 mm/hari
12. Menghitung ET = ETo* x ¢
ETo =1,04x1,10
= 1,14 mm/hari
Jadi nilai evapotranspirasi potensial metode

penman modifilasi adalah 1,14 mm/hari x 7
( jumlah hari minggu pertama ) adalah 7,99 mm.
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Tabel 1. perhitungan evapotranspirasi potensial dengan metode penman modifikasi tahun 2015 Bulan
Januari dan Februari

BULAN
No Uraian Lambang  Satuan JANUARI FEBRUARI
1 2 3 4 1 2 3 4
1 Temparatur T °C 25,43 25,57 25,71 25,29 25,14 25,14 26,00 26,14
2 Kelembaban Relatif RH % 92,29 92,57 94,86 97,43 96,14 93,57 93,57 96,14
3 Kecepatan Angin u m/det 6,60 23,64 41,90 32,84 20,21 36,91 37,73 38,20
4 Penyinaran Matahari n/N % 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
5 Tekanan Uap Jenuh ea mbar 32,45 32,45 32,83 32,06 31,69 31,69 33,62 33,62
6 Tekanan Uap Nyata ed mbar 29,95 30,04 31,14 31,24 30,47 29,65 31,46 32,32
7 Fungsi Angin f(U) 1,81 5,79 10,04 7,93 4,99 3,88 9,07 9,18
8 w 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,76 0,76
9 Faktor Pembobotan 1w 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,24 0,24
10 Radiasi Ekstra Tereksterial Ra mm/hari 16,10 16,10 16,10 16,10 16,10 16,10 16,10 16,10
11 Letak Lintang Daerah L 7°LS 7°LS 7°LS 7°LS 7°LS 7°LS 7°LS 7°LS 7°LS
12 Radiasi Sinar Matahari Rs mm/hari 0,04 0,04 0,00 0,00 0,04 0,00 0,00 0,00
13 Radiasi Gel Pendek Neto Rns mm/hari 0,03 0,03 0,00 0,00 0,03 0,00 0,00 0,00
14 Fungsi Temperatur t) 15,75 15,75 15,80 15,70 15,65 15,65 15,90 15,90
15 Fungsi Tekanan Uap Nyata fled) 0,10 0,10 0,09 0,09 0,10 0,10 0,09 0,09
16 Fungsi Penyinaran Matahari f(n/N) 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10
17 Radiasi Gelombang Neto Rnl mm/hari 0,16 0,16 0,15 0,15 0,15 0,16 0,15 0,14
18 Radiasi Neto Rn mm/hari -0,13 -0,13 -0,15 -0,15 -0,12 -0,16 -0,15 -0,14
19 Faktor Koreksi c 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10
20 Eto* mm/hari 1,04 3,39 4,13 1,52 1,43 4,41 4,59 2,75
21 evapotranspirasi potensial metode penman Eto mm/hari 1,14 3,73 4,54 1,68 1,58 4,85 5,05 3,02
modifikasi
22 Jumlah Hari dalam Satu Minggu Hari Hari 7 7 7 7 7 7 7 7
22 evapotranspirasi Eto mm 7,99 26,12 31,78 11,73 11,03 33,92 35,36 21,17
Sumber : Hasil Perhitngan
7 JUL 1 400 0,00 0,00 0,00
. 2 93,00 0,00 0,00 0,00
3.2Curah Hll_] a.n 3 5500 0,00 0,00 0,00
3.2.1 Curah Hujan Rata-rata 4 2000 0,00 0.00 0,00
Curah hujan rata-rata dihitung dengan metode 5 AGT T T 500 5,00 5,00
aljabar. Metode ini dipilih dengan alasan bahwa 2 500 0.00 000 000
s . 3 4,00 0,00 0,00 0,00
cara ini ialah obyektif yang berbeda dengan ) oo 000 o0 o0
umpama cara isohiet, dimana faktor subyektif — - — e i R——
turut menentukan (Sosrodarsono dan Takeda, 2 4500 0.00 0.00 0,00
2003). 3 57.00 0,00 0,00 0,00
4 47,00 0,00 0,00 0,00
. . . 10 OKT 1 3,00 0,00 0,00 0,00
Tabel 2. Rekapitulasi Urutan Data Curah Hujan R Do 000 000 000
Rata-Rata dari yang Terbesar sampai yang 3 62,00 100 100 0.00
Terkecil dan Ranking yang Dipilih 4 1900 1,00 0,00 0,00
PAeriode Curah Hujan Tahun ke-....... (mm) 11 NOV 1 82,00 35,00 9,00 7,00
No. Bulan ( - - - - 2 117,00 115,00 58,00 5400
3 127,00 52,00 48,00 4,00
1 JAN 1 66,00 51,00 49.00 9,00 Y 1700 500 1400 00
2 50,00 4300 40,00 38,00 i ) — )
s 3100 9000 9500 1000 12 DES 1 180,00 69,00 50,00 6,00
. 5500 1500 1200 1000 2 47,00 39,00 31,00 8,00
2 FEB 1 145,00 36,00 33.00 32,00 i zfzz 30655 303;);) l[:;ﬁ)
2 90,00 82,00 20,00 13.00 - - . i i i
3 76,00 72,00 23,00 18,00 Sumber : Hasil Perhltngan
4 57,00 26,00 2300 8,00
3 MAR 1 55,00 39.00 38,00 10.00 3.2.2 Curah Hujan Efektif
2 77,00 13.00 10,00 0,00 . . . .
; 12500 How  as00 500 Menghitung curgh hujan ' efektif untuk padi
4 52,00 2600 1000 23,00 sebesar 70% dari R80 dari waktu dalam suatu
7 APR T 160,00 157,00 49,00 4600 periode sedan gkan untuk curah hu_] an efektif
2 124,00 2500 2400 1500 palawija sebesar 50% dan dikaitkan dengan
3 82,00 30,00 18,00 17.00
\ ) ' Tabel. ET tanaman rata-rata bulanan dan curah
4 120,00 116,00 71,00 49.00 .
5 MEI 1 33.00 29.00 10,00 3,00 hu.] an rata—yata bulanan.
2 1,00 0,00 0,00 0,00 Untuk pad1 :
3 10,00 0,00 0,00 0,00 Re pad1 = (RSO X 0,7)
4 2,00 0,00 0,00 0,00 Untuk palawija .
6 JUN 1 24.00 0,00 0,00 0,00 o .
s 1600 000 000 000 Re palawija = (R80 x 0,5) Dikaitkan dengan tabel
3 15,00 0,00 0,00 0,00 Keter angan :
4 1100 0.0 0.0 0.0 Re = Curah hujan efektif (mm/hari)
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R80 = Curah hujan dengan kemungkinan terjadi
sebesar 80% dipakai persamaan Metode Ranking
Aljabar :
R80% =(n/5)+1
Keterangan :
n = Lama periode pengamatan, dalam hal ini
n =4 tahun
maka R80% = (4/5)+1

=18—>=2
Jadi besarnya curah hujan 80% yaitu urutan ke 2
pada tahun 2015 dari urutan data yang terbesar
sampai yang terkecil, diambil dari data curah
hujan periode 4 mingguan (dalam sebulan ).
a. Curah hujan efektif untuk padi
Ranking urutan 2 didapat R80 pada tahun 2015 :
Contoh perhitungan pada bulan januari periode 1
adalah sebagai berikut :
Re = (51 x 0,7) = 42 mm/minggu = 5,10 mm/hari

b. Curah hujan efektif untuk palawija

Contoh perhitungan curah hujan efektif tanaman

palawija untuk bulan Januari adalah sebagai

berikut :

Diketahui :

1. Ranking urutan 2 didapat R80 pada tahun
2015 :
Contoh perhitungan bulan januari periode 1
Re=(51x0,5)=25,5mm
Total Re bulan januari periode 1 sampai 4
= 99,50 mm/bulan

2. Perhitungan  Evapotranspirasi ~ Potensial
dengan Metode Penman Modifikasi Tahun
2015 ) ,pada bulan januari periode 1 yaitu :
Total ET, bulan januari periode 1 sampai 4 =
77,63 mm/bulan

3. Dikaitkan dengan tabel ET tanaman rata-rata
bulanan dan curah hujan rata-rata bulanan
(USDA(SCS),1969).

Penyelesaian :

1. Curah hujan efektif tanaman palawija curah
hujan rata-rata 87,5 mm pada ET, 77,63
mm/bulan.

Y-Y1 X—-X1
Y2-Y1__X2-X1
77,63—-75 x—56
100—75 _ 62—56
2,63 x-—56
25 6
2,63 x6 = 25(X — 56)
15,78 = 25X — 1400
15,78 + 1400 = 25X
1415,78
25

56,63 =X

2. Curah hujan efektif tanaman palawija curah
hujan bulanan 100 mm pada Eto 77,63
mm/bulan
Y-Y1 X—-X1

Y2-Y1 X2-X1

188

77,63—-75  x—59
100 —75 ~ 66 —59

2,63 _ X—-59
25 7
2,63x7 = 25(X —59)
18,41 = 25X — 1475
18,41 + 1475 = 25X
1493,41 _
25
59,74 =X
3. Curah hujan efektif tanaman palawija curah
hujan rata-rata 99,50 mm pada Eto 77,63
mm/bulan

Y-yl  X-X1

Y2—-Y1 X2-X1

99,50 —87,5  x —56,63
100 — 87,5 59,74 — 56,63
12 x—56,63

12,5 3,11

12x 3,11 = 12,5(X — 56,63)
37,32 = 12,5X — 707,875
37,32 4+ 707,875 = 12,5X
745,195

12,5
59,62 = X

Jadi curah hujan efektif untuk palawija adalah
59,62 mm/bulan / 7 (jumlah hari minggu pertama)
adalah 1,19 mm/hari.

Tabel 3. Rekapitulasi Curah Hujan Efektif untuk
Padi dan Palawija

Periode Re ( mm/hari )

Bulan ( ) Padi Palawija

JAN 5,10 1,92
4,30 1,92
9,00 1,92

1,50 1,92

FEB 3,60 2,29
8,20 2,29
7,20 2,29

2,60 2,29

MAR 3,90 1,98
1,30 1,98
11,90 1,98

2,60 1,98

APR 0,00
2,50 0,00
3,00 0,00

11,60 0,00

MEIL 2,90 0,28
0,00 0,28
0,00 0,28

0,00 0,28

JUN 0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00

0,00 0,00

T T e N RS [ VR SR R SRR [ O S
@
9
S|

JUL 0,00 0,00

Lanjutan

0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00

AGT 0,10 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00

0,00

SEPT 0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00

0,00 0,00

OKT 0,00 0,00

0.20 0,00

I I N R N E R
=3
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3 0,10 0,00
4 0,10 0,00
NOV 1 0,90 2,14
2 11,50 2,14
3 5,20 2,14
4 3,40 2,14
DES 1 6,90 1,46
2 3,60 1,46
3 3,60 1,46
4 0,00 1,46

Sumber : Hasil Perhitngan

3.3 Analisis Debit Andalan (80%)

Debit andalan (Q80%) adalah debit rata-rata
tengah bulanan untuk kemungkinan tak terpenuhi
20%. Persamaan yang dipakai yaitu:

Q80% = (n/5)+ 1

Keterangan :

N = banyaknya periode data, dalam hal ini

n =4 tahun

Untuk perhitungan debit andalan pada saluran
irigasi Jajar ini dihitung dengan periode data
selama 4 tahun maka :

Q80% = (4/5)y+1=0,8+ 1= 1,8 dibulatkan =2
Jadi data yang dipergunakan adalah data ke-2 dari
yang terkecil. Berikut ini adalah data-data debit
yang masuk kedaerah Irigasi Jatirogo dari
bendung karet, periode 4 mingguan yang belum
diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar.
Berikut adalah debit yang telah di urutkan dari
yang terkecil sampai yang terbesar, dan yang di
aksir adalah nilai dari Q andalan ( Q 80% ).

Tabel 4. Debit Andalan Pada Saluran Irigasi
Jatirogo Bendung Karet ( Q80 )

No Bulan Debit ( m*/detik )
1 2 3 4
1 JAN 1 2,13 2,87 10,79 3099
2 1,79 2,82 9,34 21,52
3 247 342 18,79 5132
4 1,56 3.83 1144 2755
2 FEB 1 1,77 430 18.30 3620
2 1,70 5,03 1051 2749
3 1.81 434 1440 36,79
4 2,09 8,48 1134 35,11
3 MAR 1 225 2,52 10,78 4021
2 1,92 2,17 9.36 2855
3 2,01 2,82 14,02 31.88
4 1,87 2,08 8,60 31,67
4 APR 1 1,50 6.45 8,59 35,00
2 1.81 5,16 10,02 3329
3 1,60 2,23 7,00 2589
4 1,90 4,32 7.42 5891
5 MEI 1 1,62 6,13 9,45 9436
2 1,74 3.81 6,38 2390
3 1,56 3.48 3.41 1721
Lanjutan

4 1,56 3,03 437 2030
6 JUN 1 1,58 2,73 523 2443
2 1,68 1.84 235 19.53
3 0,00 1,18 1,92 1481
4 0,06 1,69 2,00 2285
7 JUL T 0.73 1.56 235 13.64
2 1,32 1,54 1,99 1153
3 0.50 1,64 1,92 1044
4 0,50 1,39 2.23 9.59
8 AGT 1 0,41 1,41 1.81 7,73
2 0,18 1,24 1,70 7.56
3 0,57 147 1,70 6,82
4 0,41 1,30 1,58 6,12
9 SEPT 1 0,34 1,20 1,52 5.81
2 0,29 1,20 1.54 5.15
3 0,21 1,21 1,58 537
4 0,15 175 1,54 10,66
10 OKT 1 1.85 225 2,99 10,60
2 1,68 2,26 248 8,18
3 1,58 225 2,83 8,18
4 1,54 1.89 2,70 1238
11 Nov 1 1.85 2,88 4,06 12,64
2 1,68 3,72 397 29.76
3 1,40 3,78 9.61 1935
4 1,79 3,15 2335 3731
12 DES 1 1,77 427 19,14 2055
2 2,16 2,98 8.45 1827
3 2,03 344 8.85 4843
4 2,57 5,18 5,38 1825
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Sumber : Hasil Perhitngan

3.4 Analisis Ketersediaan Air

Dalam hal ketersediaan air ini yang akan
dianalisis adalah mengenai jumlah debit rata-rata
yang masuk kedaerah irigasi Jatirogo, yang
diambil dari bendung Karet, yang akan diolah
menjadi debit andalan (Q80%). Hasil dari debit
andalan dapat di lihat pada tabel 3.4

i FE § §F &

Qfmi /Do)

- B ™ o o w1 oswr ow o Mov

Gambar 4. Ketersediaan Air Daerah Irigasi
Jatirogo Bendung Karet

3.5 Analisis Kebutuhan Air Irigasi
3.5.1Perhitungan Kebutuhan Air Penyiapan
Lahan

Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan

dihitung pada rencana tanam sebagai berikut:

Rencana Tanam

» Masa tanam 1, Padi Rendeng, dengan periode
tanam pada bulan November.

» Masa tanam 2, Padi Gadu, dengan periode
tanam pada bulan Maret.

» Masa tanam 3, Palawija, dengan periode
tanam pada bulan Juli.

Dalam menentukan kebutuhan air irigasi pada

waktu penyiapan lahan dipakai Metoda

perhitungan yang digunakan ialah metode yang
dikembangkan oleh Van De Goor dan Zylstra

(1968) yaitu :

IR=M.c"/(e~1)

Contoh perhitungan pada Musim 1 (padi) bulan

november minggu 1 :

a. Mencari harga evaporasi terbuka yang diambil
1,1 ETo selama penyiapan lahan (Eo)
Eo=ETox 1,1=3,94x 1,1 =4,33 mm/hr

b. Perkolasi
P =2 mm/hr

c. Mencari harga kebutuhan air untuk mengganti
kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi
di sawah yang sudah dijenuhkan (M)
M=Eo+P=4,33+2=6,33 mm/hr

d. Jangka waktu penyiapan lahan
T =30 hari

e. Air yang dibutuhkan untuk penjenuhan
ditambah dengan 50 mm
S=250+50=300 mm

f. Konstanta
k=M.T/S=6,33.30/300=0,63

g. Bilangan nafier (2.71828182846)

h. Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan
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IR — Mek/(ek _ 1) Bulan Lokal Unggul Lokal Unggul Palawija
063 0,5 1,20 120 1,10 .10 0,50
= 6,33.2.71828182846 o/ 1,0 1.20 1,27 1,10 1,10 0,65
0,63 15 1,32 1,33 1,10 1,05 0,97
(2'71828182846 - 1) 2,0 1,40 1,30 1,10 1,05 1,03
=13.50 mm/hr 2,5 135 1,30 1,10 0 0,98
’ . 3,0 124 0 1,05 0,85
Dengan cara yang sama untuk perhitungan pada 35 112 095

4,0 0 0

musim tanam 1, 2 dan musim tanam 3, hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel 5. Sumber : Soewarno (2000)

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan C‘mfh perhitungan eVgp"tranSPlraSI t';‘nsnll"‘n
Kebutuhan Air Untuk Penyiapan untuk rencana tanam pada masa tanam ulan
desember :
R
Masa Tanam Bulan Minggu ( mmy/hari ) a. Desember 1 :
Etc=1.10x 1,36
NOV 1 13,50 —
i o Etc= 1,50
3 1296 b. Desember 2 :
4 13,04
S - T Etc=1.10x 1,67
2 12,04 EtC = 1)84
3 12,90
r ) 4 1303 c. Desember 3 :
Padi ) JAN 1 11,72 —
) 1336 Etc=1.10x 3,02
3 1390 Etc= 3,32
4 12,04
E . 55 d. Desember 4 :
2 14,11 =
: o Etc=1.10x 3,23
4 12,90 Etc = 3,55
MAR 1 1427
: o Tabel 7. Evapotranspirasi Tanaman Untuk
4 1175 Rencana Tanam
APR 1 11,78 Masa Ke Eto Etc
T2 ( 2 11,19 Tanam Bulan Minggu mm/hari mm/hari mm/hari
Padi ) 3 1156 NOV T 0,00 307 0,00
4 11,56 2 0,00 3,54 0,00
MEI 1 11,10 3 0,00 3,13 0,00
2 11,75 4 0,00 3,23 0,00
3 11,79 DES T .10 1.36 1,50
4 11,78 2 1,10 1,67 1,84
JUN 1 11385 3 1,10 3,02 332
2 1141 ™ 4 1,10 3,23 3,55
MT1 2 e Z
3 13,18 (Padi) JAN T T.10 T4 126
4 1184 2 1,10 3,73 4,10
JUL 1 1322 3 1,10 4,54 4,99
2 1351 4 1,10 1,68 1,84
3 13,69 FEB T .10 1,58 .73
4 1263 2 1,10 4,85 5,33
AGT 1 1328 3 1,05 5,05 5.30
2 1328 4 1,05 3,02 3,17
3 1323 MAR T 0,00 5,00 0,00
MT3 4 1320 2 0,00 465 0,00
(Palawija) SEPT 1 1367 3 0,00 1,20 0,00
2 1385 4 0,00 1.20 0,00
3 1352 APR T .10 124 137
4 1351 2 1,10 0,27 0,30
OKT 1 1394 3 1,10 0,88 0,97
2 13,11 4 1,10 0,89 0,98
MT2 z z Z
3 1330 (Padi) MET T .10 012 0.13
4 1369 2 1,10 1,20 1,32
Sumber : Hasil Perhitngan 3 110 L2 139
4 1,10 1,24 1,37
JUN 1 1,10 1,36 1,50
. . . 2 1,10 0.63 0,69
3.5.2 Perhitungan Evapotranspirasi Tanaman ] Los 245 e
Berdasarkan dari rencana jadwal tanam, maka 4 105 134 141
. . . . JUL 1 0,00 3,52 0,00
evapotranpirasi tanaman dapat kita ketahui, 2 0,00 3.5 0.00
. 3 0,50 422 2,11
dengan rumus : 4 0,50 2,61 1.31
Etc = ke x Eto AGT T 065 361 734
K t . 2 0,65 3,60 2,34
€terangan : 3 0,97 3,53 342
Etc = evapotranspirasi tanaman MT3 4 0,57 348 338
. . (Palawija) SEPT 1 1,03 2,20 432
Eto = evapotranspirasi tetapan 2 1,03 446 459
Kc = koefisien tanaman Nilai kc dapat diperoleh " e o e
dari tabel 3.6. OKT T 085 7,60 301
2 0,85 3,34 2,84
3 0,00 3,65 0,00
Tabel 6. Nilai-Nilai Koefisien Tanaman 4 000 45 0.0
Padi dan Palawija Sumber : Hasil Perhitngan

Nedoco/Porsida FAO

190



ISSN 2337-6317 (PRINT); ISSN 2615-0824 (ONLINE)

axial, Jurnal Rekayasa dan Manajemen Konstruksi

Vol. 7, No.3, Desember 2019, Hal.183-196

3.5.3Perhitungan Kebutuhan Bersih Air di
Sawah

a. Kebutuhan bersih air disawah untuk padi

Kebutuhan bersih air disawah untuk padi Dapat

diperoleh dengan menggunakan persamaan

dibawah ini :

NFR = ETc + P + WLR -Re Padi

Keterangan :

NFR = Kebutuhan bersih air di sawah
(mm/hari)

P = Perkolasi

Etc = Evapotranspirasi (mm/hari)

Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

WLR = Penggantian lapisan (mm/hari)

Contoh perhitungan Kebutuhan air bersih di
sawah pada masa tanam 1 (padi) untuk bulan
November minggu 1, dapat diperoleh sebagai
berikut :

NFR = ETc¢ + P + WLR - Re Padi
NFR=0,0+2+3.3-0,9=4,4 mm/hari

b. Kebutuhan bersih air disawah untuk
palawija

Kebutuhan bersih air disawah untuk palawija

Dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan

dibawah ini :

NFR = ETc - Re Palawija

Keterangan :

NFR = Kebutuhan bersih air di sawah

(mm/hari)
= Evapotranspirasi (mm/hari)

= Curah hujan efektif (mm/hari)

Etc
Re

Contoh perhitungan Kebutuhan air bersih di
sawah pada masa tanam 3 (palawija) untuk bulan
Agustus minggu 1, dapat diperoleh sebagai
berikut :

NFR = ETc - Re Palawija

NEFR = 2,34 — 0,0 = 2,34 mm/hari

Tabel 8. Kebutuhan Bersih Air di Sawah Padi
dan Palawia Untuk Rencana Tanam

Periode ( NFR

Masa Tanam Bulan Minggu ) mm/hari )
NOV 1 4,40
2 -6.20
3 0,10
4 1.90
DES 1 -0,10
2 3,54
MT1 ( 3 5,02
Padi ) 4 8:85
JAN 1 1,46
2 5,10
3 1.29
4 5,64
FEB 1 343
2 243
3 3.40
4 5,87
MAR 1 1.40
2 4,00
3 -6.60
4 2,70
APR 1 -9.03
2 3.10
Mrz 3 327
Padi ) 4 532
MEI 1 2,53
2 6,62
3 6,69
4 6.67
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JON T 6,80
2 5,99

3 8,92

4 6,71

JUL T 0,00

2 0,00

3 2,11

4 131

AGT T 234

2 234

MT3 (Palawija) 3 31
4 3,38

SEPT 1 432

2 4,59

3 3,89

4 3,87

OKT 1 301

2 2,84

3 0,00

4 0,00

Sumber : Hasil Perhitngan

3.5.4 Perhitungan Kebutuhan Pengambilan Air
Pada Sumbernya
Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya

dapat  diperoleh  dengan  mempergunakan

persamaan dibawah ini :

DR = NFR

 8,64.ef

Keterangan :

DR = Kebutuhan pengambilan air pada
sumbernya ( l/det/ha )

NFR = Kebutuhan bersih air di sawah
(mm/hari)

Ef = Efisiensi irigasi , di pakai yaitu 0,60
(Sumber :Standar Perencanaan Irigasi,
KP-1)

contoh perhitungan masa tanam 1 (padi) untuk
bulan November I, yaitu :

DR = NFR
" 8,64.ef
R 4,40
~ 8,64.0,65

DR = 0,78 1/det/ha

Tabel 9. Kebutuhan Pengambilan Air Pada
Sumburnya Untuk Rencana Tanam

Masa Bulan Mingg NFR DR
Tanam u (mm/hari) 8,64 eF (Vdet/ha)

T 740 564 0,60 0,85

NOV 2 6,20 8,64 0,60 1,20

3 0,10 8,64 0,60 0,02

4 1,9 8,64 0,60 0,37

T .10 .64 0,60 0,02

DES 2 3,54 8,64 0,60 0,68

3 5,02 8,64 0,60 097

bR 4 8,85 8,64 0,60 171

(Padi) T 146 8,64 0,60 0,28

JAN 2 5,10 8,64 0,60 0,98

3 129 8,64 0,60 025

4 5,64 8,64 0,60 1,09

T 34 .64 0,60 0.66

FEB 2 243 8,64 0,60 047

3 340 8,64 0,60 0,66

4 5,87 8,64 0,60 1,13

1 140 3,64 0,60 027

MAR 2 4,00 8,64 0,60 0,77

3 -6.60 8,64 0,60 127

4 2,70 8,64 0,60 0,52

T .05 .64 0.60 174

APR 2 3,10 8,64 0.60 0,60

3 327 8,64 0.60 0.63

MT 2 4 5,32 8,64 0,60 -1,03

(Padi)

T 253 .64 0.60 0,49

MEI 2 6.62 8,64 0.60 128

3 6.69 8,64 0.60 129

4 6,67 8,64 0,60 1,29

T .50 .64 0.60 T30

JUN 2 5,99 8,64 0.60 1,16

3 8.92 8,64 0.60 1,72

4 6,71 8,64 0,60 1,29

T 0,00 .64 0.60 0,00

JUL 2 0,00 8,64 0.60 0,00

3 2,11 8,64 0.60 041

4 131 8,64 0,60 0,25
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1 234 3,64 0,60 0,45

AGT 2 234 8,64 0,60 0,45

MT3 3 342 8,64 0,60 0,66
(Palawija) 4 3,38 8,64 0,60 0,65
1 432 3,64 0,60 0,83

SEPT 2 4,59 8,64 0,60 0,89

3 3,89 8,64 0,60 0,75

4 3,87 8,64 0,60 0,75

1 391 3,64 0,60 0,75

2 2,84 8,64 0,60 0,55

OKT 3 0,00 8,64 0,60 0,00

4 0,00 8,64 0,60 0,00

Sumber : Hasil Perhitngan

Dari hasil analisis rencana tanam maka didapat
perbandingan antara jumlah ketersediaan air dan
kebutuhann air tiap periode mingguan dalam
sebulanan.

Adapun hasil yang didapat untuk rencana tanam
dan realisasi tanam dapat dilihat pada tabel
berikut dibawabh ini :

Tabel 10. Ketersedian Air Irigasi dan Kebutuhan
air Irigasi Untuk Rencana Tanam

Perbandingan

PERBANDINGAN DERI
#

Gambar 5. Ketersediaan Air Irigasi dan
Kebutuhan Air Irigasi

Dari gambar diatas terlihat bahwa debit air irigasi
yang dibutuhkan masih ada yang belum dapat
terpenuhi oleh debit air irigasi yang tersedia, yaitu
pada bulan juni minggu ke-4. Debit air irigasi
yang dibutuhkan kurang sebesar 0,55 m*/det.

3.6 Optimasi Pola Tata Tanam

Dengan memperhatikan gambar 3 ketersedian dan
kebutuhan air irigasi diatas, dengan rencana
tanam 1 dimulai pada bulan november hasilnya
untuk kebutuhan air irigasi belum tercukupi
,maka akan di usulkan optimasi pola tata tanam.
optimasi usulan pola tata tanam ditetapkan
berdasarkan keadaan musim dimana terjadi masa
ketidak cukupan air.

Dari segi managemen air maka pada musim tidak
cukup air akan terjadi permasalahan pengaturan
tanam schingga pola tata tanam diatur
berdasarkan periode bulan kering. Sedangkan
pada musim hujan tidak terjadi kesulitan air,
sehingga penetapan pola tata tanam mengikuti
pola tanam pada bulan kering.

Berikut akan disajikan optimasi pola tata tanam
dengan perincian awal tanam di Daerah Irigasi
Jatirogo, ini akan dihitung kebutuhan air irigasi
pada masing-masing alternatif. Perhitungan air
irigasi akan direncanakan di Daerah Irigasi
Jatirogo.

Tabel 11. Optimasi Pola Tata Tanam

Mulai Tanam

Masa Tanam Bulan Dert R Selisih
(m¥/detik ) (Vdet/ha)
1 288 0.85 2.03
2 37 1,20 491
Nov 3 3,78 0,02 3,76
4 3,15 037 2,79
1 127 0,02 39
2 2,98 0.68 2,30
DES 3 344 097 247
("Ff';il) 4 5,18 171 348
1 287 0.8 258
2 282 0,98 1,84
JAN 3 342 025 3,17
4 383 1,09 2,74
T 330 0,66 364
2 5.03 047 456
FEB 3 434 0,66 3,68
4 8.48 1,13 735
T 252 0,27 225
2 217 0,77 140
MAR 3 282 1,27 400
4 2,08 0,52 1,56
T 645 174 §.20
2 5,16 0,60 456
MT2 APR 3 223 0,63 1,60
(Padi) 4 432 1,03 535
T 613 0,49 564
2 381 1,28 2,53
MEI 3 348 1,29 2,19
4 3,03 1,29 1,74
T 2.7 131 T2
2 1,84 1,16 0.68
JUN 3 118 1,72 0,55
4 1,69 1,29 0,40
T 156 0,00 156
2 154 0,00 1,54
JUL 3 1,64 0,41 123
4 139 0,25 1,14
T T4 045 095
2 124 045 0.79
MT3 AGT 3 147 0,66 0.81
(Palawija) 4 130 0,65 0,65
T 120 0,83 037
2 120 0,89 032
SEPT 3 121 0,75 0,46
4 1,79 0,75 1,04
T 225 075 150
2 226 0,55 171
OKT 3 225 0,00 225
4 1.89 0,00 1.89

Sumber : Hasil Perhitngan

Optimasi Masa Tanam
Masa Tanam 1 Masa Tanam 2 3 (Palawija)
(Padi) (Padi)
Optimasi I M.1 Oktober M.1 Februari M.1 Juni
Optimasi IT M.3 Oktober M.3 Februari M.3 Juni
Optimasi ITT M.1 November M.1 Maret M.1 Juli
Optimasi [V M.3 November M.3 Maret M.3 Juli

Sumber : Optimasi Pola tata tanam
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Tabel 12. Optimasi Kebutuhan air Irigasi Untuk GRAFIK OPTIMASI T
g
Pola Tata Tanam
= 1
Debit Alternatif Kebutuhan Air Irigasi ( Alternatif Sisa Kebutuhan Air Irigasi ~ ( /
(m3/det) m3/det ) ‘m3/det ) L |
[ af
A F| ,-'" \I
[ 1l 1l v [ 1l [ v - i
2.88 0.75 0,00 085 0,02 2.12 2.88 2.03 236 Eam "
37 055 0,00 -120 037 307 37 491 335 - A A
3,78 0,00 085 0,02 -002 3,78 293 3,76 3,80 s = """c'u bt
3,15 0,00 -120 037 068 315 435 279 247
427 0385 002 002 097 342 425 429 330 S
298 -120 037 068 171 418 2,61 230 127
344 002 002 097 028 342 346 247 3,16 g P
518 037 068 171 098 482 450 348 420
287 002 097 028 025 289 1.90 258 262 IS AN e el A1 TGRS hat acee |
282 068 171 098 1,09 2,14 L 184 173 N - " " - .
342 0.97 0.28 0.25 0.66 2,46 3,14 317 2,76 Gambal‘ 7. OptlmaSI I Ketersedlaan Air Ir1gas1
383 171 098 1,09 047 2,12 284 274 336 . . .
430 0,28 0,25 0,66 0,66 4,02 4,05 3,64 3,64 dan Kebutuhan Alr Irlgasl
503 098 1,09 047 113 405 394 456 390
434 025 0,66 0,66 027 409 3,67 368 407
848 1,09 047 113 077 739 801 735 771
252 0,66 0,66 027 127 1.85 1.86 225 379
2,17 047 113 0,77 0,52 170 1,03 140 1,65 GRAFIR Optimas IV
282 0,66 027 127 174 2,16 255 409 456 10
2,08 113 0,77 0,52 0,60 095 131 1,56 149
6,45 0,27 -127 174 0,63 6,18 7,73 8,20 582 &0 I
5.16 0,77 0,52 0,60 -103 439 464 456 6.19 il :
223 127 174 063 049 3.50 397 1,60 174 a0 { I A
432 0,52 0,60 -103 128 3.80 372 535 3,04 A A o
613 174 0,63 0.49 129 787 550 564 484 g — A
381 0,60 -103 1.28 1.29 321 483 2,53 2,52 i dOVNE L ' Al '.J.' e
348 0,63 0,49 1,29 131 285 2,99 2,19 2,17 Fi2m P L gy sy
3,03 4103 1,28 1,29 1,16 4,06 1,75 1,74 1,87 VA A o of 2 =
273 049 129 131 172 224 144 142 1,01 am e = \ e
MOV OES A B WaF M an A
184 128 129 116 129 056 055 068 055
118 129 131 172 0,00 0,12 014 055 118 -
1,69 129 116 129 0,00 040 053 040 1,69
156 131 172 0,00 041 025 -0.16 1,56 115 *n e
154 116 129 0,00 025 038 025 1.54 129
1,64 1,72 0,00 0,41 0,45 -0.08 1,64 1,23 1,19 it e o e o
139 129 0,00 025 045 0,10 1,39 1,14 094 " " B N " .
141 0.00 041 045 0.6 141 100 095 075 Gambar 8. Opt1m351 I Ketersediaan Air Iri gasi
124 0,00 025 045 0,65 124 099 079 059 . . .
147 041 045 0.66 0.83 1,06 101 081 063 dan Kebutuhan Air Irlga51
130 025 045 065 0.89 1,05 085 065 041
120 045 0,66 083 075 075 054 037 045
120 045 065 0.89 075 075 055 032 046
121 0.66 083 075 075 055 038 046 046 GRAFIK OPTIMASI T
179 065 089 0,75 0,55 114 090 1,04 124 s
225 083 075 075 0,00 142 1,50 1,50 225 L
226 089 075 055 0,00 138 152 171 226 e 1
225 075 075 0,00 085 1,50 1,50 225 140
189 075 055 0,00 -120 114 134 1,89 3.00

Sumber : Hasil Perhitngan

GRAFIK OFTIMASI [T aw !

BuLAR

e TN B R e DL A R

Gambar 9.0ptimasi I Ketersediaan Air Irigasi
dan Kebutuhan Air Irigasi

Dari kajian berbagai optimasi pola tata tanam di
Daerah Irigasi Jatirogo diatas, pola tata tanam
yang optimal dan efisien ini akan dijadikan
rekomendasi di Daerah Irigasi Jatirogo.

e Cntarshaan b riges eSS A i

Gambar 6. Optimasi [ Ketersediaan Air Irigasi

dan Kebutuhan Air Irigasi Adapun pola tanam yang paling optimal dan
efisien dari 4 (empat) optimasi yang diusulkan di
Daerah Irigasi Jatirogo adalah optimasi IV
dengan mulai tanam padi I pada minggu ke-3
bulan November, padi II pada minggu ke-3 bulan
Maret dan palawija pada minggu ke-3 bulan Juli.

Tabel 13. Intensitas Tanaman Sebelum dan Sesudah di Optimasi Pola Tata Tanam

SEBELUM OPTIMASI POLA TATA TANAM

Uraian November Desember Januari Februari

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

L. Masa Tanam I
S PADI =
IL. Masa Tanam II
Padi (M.T11) Ha ‘ Lp

TI1. Masa Tanam 11T
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Padi (M.T I ) Ha

SESUDAH OPTIMASI POLA TATA TANAM

Uraian November Desember Januari Februari Maret

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2

1. Masa Tanam | /
M R PADI

1. Masa Tanam 11 ‘
Padi (M.T 1) Ha

TI1. Masa Tanam IIT
Padi (M.TIIT) Ha

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 13. Intensitas Tanaman Sebelum dan Sesudah di Optimasi Pola Tata Tanam ( Lanjutan )

SEBELUM OPTIMASITPOLA TATA TANAM

Maret April Mei Juni

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

| LP _— PADI

| L

SESUDAH OPTIMASI POLA TATA TANAM

Maret April Mei Juni Juli

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2

LP _— PADI

= P

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 13. Intensitas Tanaman Sebelum dan Sesudah di Optimasi Pola Tata Tanam ( Lanjutan )

SEBELUM OPTIMASI POLA TATA TANAM

Juli Agustus September Oktober Luas Tanam =500 ha
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Masa Tanam I =480 ha
( Padi)
Intensitas Tanaman =96 %
Masa Tanam II =449 ha
( Padi)

Intensitas Tanaman = 89,8 %

Masa Tanam III =294 ha
' PALAWIJA (Palawija)

Intensitas Tanaman = 58,8 %

Total Intensitas Tanaman Per Tahun = 244,6 %

SESUDAH OPTIMASI POLA TATA TANAM

Juli Agustus September Oktober November Luas Tanam = 500 ha
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2
Masa Tanam [ =500 ha
( Padi)
Intensitas Tanaman =100 %
Masa Tanam II =500 ha
( Padi)
Intensitas Tanaman =100 %
Masa Tanam III =500 ha
== PALAWUA froniriat
Intensitas Tanaman =100 %

Total Intensitas Tanaman Per Tahun =300 %

Sumber : Hasil Perhitungan

4. KESIMPULAN DAN SARAN 8,48 m’. Sedangkan debit andalan terkecil

4.1 Kesimpulan sebesar 1,18 m’.

1) Dari perhitungan kebutuhan air irigasi di 2) Setelah dilakukan perhitungan pola tata
Daerah Aliran Sungai Jajar DI Jatirogo debit tanam, sisa debit perbandingan antara
terbesar sebesar 1,71 m’. Sedangkan debit ketersediaan dan kebutuhan air irigasi belum
terkecil sebesar 0,00 m’. Sedangkan dari optimal. Pada bulan juni minggu ke 3,
data debit ketersediaan air irigasi, dari hasil kebutuhan air irigasi sebesar 1,72 m’,
perhitungan debit andalan terbesar sebesar sedangkan ketersedian air irigasi yang
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berasal dari bendung karet sebesar 1,18 m’.
Maka rencana tanam harus merubah jadwal
pola tata tanam dengan melalukan optimasi.

3) Dari hasil pembahasan disimpulkan bahwa
optimasi pola tata tanam di daerah irigasi
jatirogo yang paling optimum adalah
optimasi IV dengan masa tanam 1 (padi)
pada minggu ke 3 bulan november, masa
tanam 2 (padi) pada minggu ke 3 bulan
maret dan musim tanam 3 (palawija) pada
minggu ke 3 bulan juli.

4) Daerah Aliran Sungai Jajar DI Jatirogo
memiliki luas pertanian total 500 ha dengan
3 masa tanam (Padi, Padi dan Palawija),
intensitas tanaman per tahun 244,6% dan
setelah dilakukan optimasi pola tata tanam,
intensitas tanaman per tahun 300%.

4.2 Saran

1) Para petani diharapkan untuk mengikuti
rencana optimasi pola tata tanam dengan
cara mengacu kepada rencana tanam yang
terdiri dari tiga musim dan tidak
memaksakan untuk menanam tanaman yang
bukan pada masanya, karena terbentur pada
ketersediaan air yang ada.

2) Perhitungan kebutuhan air irigasi yang
paling optimal perlu juga dilihat dari aspek
neraca air irigasi, ditinjau dari tingkat defisit
terkecil.
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